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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa: 

1. Pola asuh orang tua memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

kreativitas anak pada Anak kelompok B di TK Negeri Pembina Limboto 

Kabupaten Gorontalo dengan nilai korelasi parsial sebesar 73,40% yang 

masuk dalam kategori hubungan yang kuat. 

2. Kemandirian anak memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

kreativitas anak pada Anak kelompok B di TK Negeri Pembina Limboto 

Kabupaten Gorontalo dengan nilai korelasi parsial sebesar 75,90% yang 

masuk dalam kategori hubungan yang kuat. 

3. Pola asuh orang tua dan kemandirian anak secara bersama-sama memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan kreativitas anak pada Anak kelompok 

B di TK Negeri Pembina Limboto Kabupaten Gorontalo dengan nilai korelasi 

simultan sebesar 81,60% yang masuk dalam kategori hubungan yang sangat 

kuat. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan kemandirian anak sangatlah perlu untuk dilakukan oleh orang 

tua dengan memberikan kepercayaan kepada anak dalam melakukan secara 

mandiri, kemudian orang tua juga harus melakukan kerja sama dengan guru di 

sekolah Taman Kanak-Kanak agar anak jadi lebih mandiri dalam menjalankan 
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aktivitasnya dalam belajar maupun bermain yang berimplikasi pada 

pengetahuan anak. Kemudian orang tua juga perlu membiasakan anak untuk 

tidak dijaga di sekolah agar terjadi interaksi yang mandiri antara anak dengan 

peserta didik lainnya maupun dengan guru. 

2. Pentingnya bagi orang tua untuk senantiasa mendampingi anaknya belajar di 

rumah dengan baik serta aktif dalam memberikan motivasi pada anak agar 

lebih kreatif. Disamping itu, perlu pula untuk menyediakan berbagai fasilitas 

yang dapat mendorong dan melahirkan kreativitas anak dalam kegiatan 

belajarnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penting untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan pola asuh 

orang tua. Kemudian lebih mengembangkan analisis yang ada agar lebih 

relevan dan lebih baik lagi hasil-hasil dari penelitian selanjutnya terjadi 

dengan pendidikan non formal. 
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